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Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS) merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk menanamkan gaya hidup sehat di tengah masyarakat
dengan mengubah kebiasaan yang kurang sehat atau bahkan tidak
sehat. Swamedikasi adalah praktik penggunaan obat oleh individu
tanpa adanya resep dari dokter, yang dilakukan berdasarkan
keinginan dan inisiatif pribadi. Swamedikasi umumnya digunakan
untuk mengobati penyakit-penyakit ringan seperti nyeri, demam,
pusing, flu, batuk, alergi ringan, diare, serta masalah kulit dan
sejenisnya. Praktik swamedikasi dapat diperkuat melalui upaya
GERMAS, yang mencakup sosialisasi dan pembiasaan masyarakat
terkait penggunaan obat. CBIA merupakan suatu pendekatan yang
fokus pada pendidikan masyarakat yang melibatkan interaksi
langsung untuk mencari informasi dan memfasilitasi perubahan sikap
serta perilaku. Pendekatan ini menekankan peran aktif, terutama
melalui tatap muka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat LPPM
Politeknik Bina Husada bertujuan memberikan edukasi obat bebas dan
bebas terbatas pada Masyarakat Desa Torobulu Kec. Laeya Kab
Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara. Metode kegiatan berupa
penyuluhan melalui diskusi dan tanya jawab diikuti dengan penilaian
pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan edukasi obat-obat
dan bebas terbatas dapat meningkatkan pengetahuan Masyarakat
desa Torobulu sebesar 93%. Masyarakat memberikan respon dan
antusias yang positif selama kegiatan berlangsung.
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PENDAHULUAN

Swamedikasi merupakan  praktik
penggunaan obat oleh individu tanpa
adanya resep dari dokter, yang dilakukan
berdasarkan keinginan dan inisiatif pribadi
(Musdalipah et al, 2018). Banyaknya
informasi  obat yang beredar di
masyarakat mendorong individu untuk
melakukan  perawatan  diri  dengan
meningkatkan daya tahan tubuh melalui
penggunaan obat bebas, seperti
multivitamin. Perawatan diri ini dilakukan
untuk mengatasi gejala penyakit sebelum
mencari konsultasi dokter (Indriani et al.,
2023).

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, sebanyak 35,2%
penduduk Indonesia menyimpan obat di
rumah, termasuk obat yang diperoleh
melalui resep dokter atau dibeli secara
bebas. Di Indonesia, obat yang dapat
digunakan untuk swamedikasi termasuk
dalam kategori obat bebas dan obat

bebas terbatas (Kemenkes RI, 2018).

Swamedikasi merujuk pada tindakan
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masyarakat yang melakukan pengobatan
sendiri untuk mengatasi keluhan atau
gejala penyakit. Penting bagi masyarakat
untuk memperoleh informasi yang jelas
dan dapat dipercaya agar praktik
swamedikasi dilakukan dengan benar dan
rasional (Widiastuti et al., 2022).

Penerapan swamedikasi dilakukan
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, yaitu golongan obat bebas dan
obat bebas terbatas. Setiap jenis obat,
termasuk obat golongan obat bebas
terbatas dan obat bebas, diwajibkan
mencantumkan informasi mengenai zat
aktif, kegunaan, cara penggunaan, dosis
yang dianjurkan, efek samping, dan
informasi lain yang relevan pada kemasan
obat (Candradewi et al, 2021).
Pengetahuan umum masyarakat tentang
informasi obat dan cara memilih obat
masih terbatas (Musdalipah et al., 2022).

Masyarakat memilih swamedikasi
sebagai  opsi  untuk  meningkatkan

keterjangkauan perawatan kesehatan.
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Apoteker dapat memberikan informasi
yang objektif dan rasional, sehingga
swamedikasi yang dilakukan dengan baik
dan bertanggung jawab memberikan
manfaat bagi pasien. Meskipun demikian,
pelaksanaan swamedikasi dapat menjadi
pemicu terjadinya kesalahan pengobatan
(medication error) karena keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai obat
dan cara penggunaannya. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai penggunaan obat
yang benar dan sesuai dengan petunjuk
penggunaannya melalui program Gerakan

Masyarakat Sehat (GERMAS).

Berdasarkan hasil survei pada
Masyarakat desa Torobulu bahwa masih
kurangnya pengetahuan penggunaan
obat terutoma cara penyimpanan obat,
dosis obat dan cara memperoleh obat.
Olehnya itu tim fasilitator LPPM Politeknik
Bina Husada berinisiatif melakukan
penyuluhan tentang swademikasi terkait

penggunaan obat bebas dan bebeas

terbatas.
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Suatu pendekatan edukasi yang
dikenal sebagai Metode Cara Belajar Insan
Aktif (CBIA) telah diakui sebagai model
pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan keterampilan dalam
memilih obat. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan metode CBIA dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap  resistensi  antibiotik  dan
penggunaan antibiotik yang tepat. Melalui
metode ini diharapkan masyarakat dapat
lebih aktif dalam mencari informasi
mengenai obat yang digunakan

(Musdalipah et al., 2023; Setiani et al,, 2020).

METODE
Kegiatan ini menggunakan metode

penyuluhan disertai diskusi dan tanya

jawab. Proses dimulai dengan
pendistribusian kuesioner kepada
responden untuk mengevaluasi

pengetahuan mereka tentang obat bebas
dan bebas terbatas. Langkah-langkah
penyuluhan yang diikuti adalah sebagai
berikut: 1)

melaksanakan pretest
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menggunakan kuesioner, 2)
menyelenggarakan kegiatan penyuluhan
dengan metode CBIA bernama Gema
Cermat. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga
kelompok, dengan setiop kelompok
didampingi oleh seorang apoteker sebagai
fasilitator. Penyuluhan dibagi menjadi tiga
tahap, dimulai dengan memberikan paket
obat kepada responden untuk mengamati
bahan aktif obat, kekuatan obat, indikasi,
kontraindikasi, efek samping, dan cara
pemakaian. Selanjutnyaq, responden
dikelompokkan berdasarkan bahan aktif
obat masing-masing dan melakukan
fasilitator.  Peserta

diskusi bersama

mengumpulkan informasi atau
pengalaman terkait penggunaan obat dan
berdiskusi dengan kelompok. Setelah
diskusi, fasilitator memberikan rangkuman
dan pesan untuk memperkuat intervensi
tentang penggunaan obat yang benar.
Kemudian, dilakukan posttest untuk
mengevaluasi hasil penyuluhan. Setelah
pengisian kuesioner oleh seluruh pesertq,
sesi  dilanjutkan

dengan  penjelasan
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tentang penggunaan obat dengan diskusi

dan tanya jowab (Musdalipah et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dimulai dengan
memberikan kuesioner pretest, dengan
tujuan mengukur tingkat pengetahuan
awal responden sebelum  dilakukan
intervensi. Setelah itu, fasilitator masing-
masing memberikan intervensi dengan
menggunakan alat peraga berupa paket
obat. Hasil kegiatan disajikan sebagai
berikut:

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan  data  dilapangan,
jumlah masyarakat Desa Torobulu yang
ikut dalam kegiatan ini dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan responden
pada usia 17-25 lebih banyak mengikuti
kegiatan sosialisasi yaitu sebesar 53,3%.
Perempuan  cenderung  menunjukkan
perilaku pengobatan mandiri yang lebih
rasional. Responden perempuan memiliki

peran aktif dalam pengobatan anggota
45

https://doi.orql10.46356Inadikumi.v2i'l



https://doi.org/10.46356/nadikami.v2i1

Jurnal Abdi dan Dedikasi Kepada Masyarakat Indonesia (NadiKami), Vol. 02 (1), 31 Januari 2024. Hal. 42-49

keluarganya dibandingkan dengan
responden laki-laki (Musdalipah et al,
2023).

Tabel 1. Karakteristik responden masyarakat
Desa Torobulu

Variabel Jumlah Persentase
(N) (%)
Umur
17-25 9 60%
25-40 4 26,7%
40-50 2 13,3%
Jenis kelamin
Perempuan 10 67%
Laki-laki 5 33,3%
Pendidikan
SMA 13 87%
Sl 2 13,3%
Pekerjaan
Wiraswasta 10 67%
Guru 1 7%
IRT 4 27%

Usia merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku pengobatan
mandiri. Pemilihan obat pada pasien usia
lanjut sebaiknya dilakukan dengan hati-
hati, karena pada kondisi tersebut,
Berkembangnya polifarmasi pada usia
lanjut lebih rentan terhadap masalah
terkait penggunaan obat, yang dapat

meningkatkan risiko efek samping dan
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mengurangi efektivitas pengobatan

(Homam et al,, 2023).

2. Tingkat pengetahuan pretest dan
posttest

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan saat pretest dan posttest di
Desa Torobulu

Sebelum Setelah
Kriteria penyuluhan penyuluhan
N % N %
Baik 4 26,6 14 93,3
Cukup 8 53,3 1 6,7
Kurang 3 20 0 0
Tabel 2 menunjukkan  bahwa
mayoritas responden memberikan
jowaban yang sesuaqi dengan

pengetahuan dasar yang dimiliki. Hal ini

mengindikasikan  bahwa  masyarakat
kurang mendapatkan informasi yang
memadai mengenai penggunaan obat
yang benar, termasuk indikasi, dosis, cara
penggunaan, efek samping, kontraindikasi,
dan tanggal kedaluwarsa obat.
Dokumentasi kegiatan disajikan pada

gambar 1, 2, dan 3.
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Gambar 2. Tim fasilitotdr memberikan
penyuluhan

Gambar 3. Tim fasilitator dan warga

Hasil kegiatan sejalan dengan
temuan (Musdalipah et al, 2018) bahwa

terjadi peningkatan pengetahuan setelah
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diberikan intervensi dengan metode CBIA
(100%). (Candradewi et al, 2021)
menyimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan.

Pemberian edukasi GERMAS
membawa dampak positif pada bidang
kesehatan, terutaoma dalam  sektor
kesehatan masyarakat, sehingga harus
dilakukan  secara  berkesinambungan.
Salah satu faktor yang menyebabkan
peningkatan pengetahuan adalah
tingginya antusiasme dan rasa ingin tahu
masyarakat terkait obat-obatan.

Dengan penjelasan oleh tim
fasilitator diharapkan agar masyarakat
Desa Torobulu memahami konsekuensi
penggunaan obat terutama obat tanpa
resep dokter. Diharapkan masyarakat
dapat mengatasi sendiri gejala penyakit
ringan yang tidak memerlukan pelayanan
medis dari dokter, dengan tujuan untuk
mengurangi biaya berobat ke dokter

(Karmilah et al., 2023)



https://doi.org/10.46356/nadikami.v2i1

Jurnal Abdi dan Dedikasi Kepada Masyarakat Indonesia (NadiKami), Vol. 02 (1), 31 Januari 2024. Hal. 42-49

KESIMPULAN
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat dapat meningkatkan

pengetahuan masyarakat desa Torobulu
sebesar 93% tentang swamedikasi obat-
obat dan bebas terbatas. Masyarakat
memberikan respon dan antusias yang

positif selama kegiatan berlangsung.
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